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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, bentuk implementasi, peran,
serta tantangan dan peluang wakaf digital dalam perspekiif literatur kontemporer. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode studi kepustakaan, penelitian ini
menghimpun data dari berbagai sumber tertulis berupa jurnal ilmiah, buku, dokumen resmi, dan
laporan lembaga terkait wakaf. Hasil kajian menunjukkan bahwa wakaf digital dipahami sebagai
inovasi filantropi Islam yang memanfaatkan teknologi informasi untuk memudahkan proses
penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran wakaf. Implementasi wakaf digital berkembang
dalam bentuk wakaf uang berbasis transfer digital, crowdfunding wakaf, serta integrasi dengan
lembaga keuangan syariah. Wakaf digital juga berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi
umat melalui pengelolaan dana wakaf produktif untuk pendidikan, kesehatan, usaha mikro, dan
infrastruktur sosial. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti rendahnya literasi wakaf,
kelemahan regulasi, dan isu keamanan data. Di sisi lain, peluang pengembangan wakaf digital
sangat besar melalui dukungan regulasi, inovasi teknologi seperti blockchain, serta kolaborasi
lintas lembaga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa wakaf digital berpotensi menjadi instrumen
filantropi Islam yang relevan dengan era digital dan mampu berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan umat.

Kata kunci: wakaf digital, ekonomi Islam, pemberdayaan umat, filantropi Islam, literatur
kontemporer

ABSTRACT: This study aims to analyze the concept, forms of implementation, role, as well as
the challenges and opportunities of digital waqf in the perspective of contemporary literature.
Using a descriptive qualitative approach and library research method, data were collected from
various written sources including academic journals, books, official documents, and institutional
reports on waqf. The findings indicate that digital waqgf is understood as an Islamic philanthropic
innovation that utilizes information technology to facilitate the collection, management, and
distribution of waqf funds. The implementation of digital waqf has developed in several forms,
such as cash waqf through digital transfers, waqf crowdfunding, and integration with Islamic
financial institutions. Digital waqf also plays an important role in empowering the Muslim
community through productive waqf funds managed for education, healthcare, micro-enterprises,
and social infrastructure. Nevertheless, several challenges remain, including low waqf literacy,
weak regulations, and data security issues. On the other hand, the potential for developing digital
waqf is considerable through regulatory support, technological innovations such as blockchain,
and cross-institutional collaboration. This study concludes that digital waqf has the potential to
become a relevant Islamic philanthropic instrument in the digital era and significantly contribute
to the improvement of community welfare.

Keywords: digital waqf, Islamic economics, community empowerment, Islamic philanthropy,
contemporary literature

1. PENDAHULUAN

Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang memiliki peran
strategis dalam pembangunan sosial dan ekonomi umat. Dalam sejarah Islam, wakaf
tidak hanya dipandang sebagai ibadah yang bersifat spiritual, melainkan juga sebagai
sarana pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Wakaf
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telah lama digunakan untuk mendukung pembangunan fasilitas pendidikan, kesehatan,
sosial, bahkan pengembangan ekonomi produktif yang berorientasi pada kemaslahatan
umat (Kahf, 2003). Namun demikian, praktik pengelolaan wakaf di Indonesia selama
beberapa dekade masih didominasi oleh bentuk wakaf tradisional, yaitu berupa tanah
atau bangunan, yang cenderung kurang fleksibel dalam menjawab kebutuhan
masyarakat modern (Nasution, 2019).

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, terutama dalam dua dekade
terakhir, muncul inovasi baru dalam pengelolaan wakaf yang dikenal dengan istilah
wakaf digital. Konsep ini merujuk pada pemanfaatan teknologi informasi, aplikasi, dan
platform digital sebagai sarana penghimpunan, pengelolaan, serta penyaluran dana
wakaf. Wakaf digital dianggap sebagai salah satu terobosan penting dalam menjawab
tantangan rendahnya partisipasi masyarakat terhadap wakaf, khususnya di kalangan
generasi milenial dan masyarakat urban yang lebih dekat dengan teknologi digital
(Ascarya, 2020). Kehadiran wakaf digital juga dipandang mampu memperluas akses
masyarakat terhadap ibadah wakaf, mengingat mekanismenya yang lebih sederhana,
cepat, dan transparan.

Meskipun demikian, penerapan wakaf digital juga tidak lepas dari berbagai isu yang
perlu mendapat perhatian. Salah satunya adalah aspek regulasi dan tata kelola. Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) masih terus menyempurnakan
kebijakan yang mengatur praktik penghimpunan dan pengelolaan wakaf melalui platform
digital. Isu keamanan data, transparansi, dan akuntabilitas juga menjadi tantangan yang
krusial. Selain itu, tingkat literasi wakaf di kalangan masyarakat masih relatif rendah,
sehingga potensi wakaf digital belum dimanfaatkan secara optimal (Cahyani & Hakim,
2021).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji isu-isu terkait wakaf digital. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2020) menunjukkan bahwa wakaf berbasis
digital memiliki peran signifikan dalam meningkatkan partisipasi wakif di era modern.
Penelitian lain oleh Fitriani (2021) mengungkap bahwa digitalisasi wakaf dapat
memperkuat fungsi wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi melalui
pengelolaan wakaf produktif yang lebih efektif. Sementara itu, penelitian oleh Huda dan
Santoso (2022) menekankan perlunya regulasi yang lebih jelas untuk mencegah
penyalahgunaan platform digital dalam penghimpunan wakaf.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada aspek
normatif atau deskriptif mengenai potensi wakaf digital. Kajian komprehensif yang
menghubungkan wakaf digital dengan konsep pemberdayaan ekonomi umat melalui
pendekatan literatur kontemporer masih relatif jarang dilakukan. Hal inilah yang menjadi
dasar penelitian ini, yakni untuk mengisi celah dalam kajian pustaka mengenai
bagaimana wakaf digital dapat dioptimalkan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi
umat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis berupa analisis
mendalam terhadap literatur kontemporer terkait wakaf digital, sekaligus menawarkan
perspektif baru tentang peluang dan tantangan implementasi wakaf digital dalam
kerangka pemberdayaan ekonomi umat. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya
memperkaya khazanah keilmuan di bidang ekonomi Islam, tetapi juga dapat menjadi
masukan praktis bagi pengambil kebijakan, pengelola wakaf, serta masyarakat luas
yang berkepentingan terhadap pengembangan instrumen wakaf di era digital.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan

501
Vol 4, No 2 November Tahun 2025



Jurnal Sahmiyya | P-ISSN : 2963-2986 E-ISSN : 2963-8100

tujuan penelitian, yaitu menggali pemahaman mendalam mengenai konsep, peran, serta
tantangan wakaf digital sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat. Metode
deskriptif dipakai untuk menggambarkan fenomena sebagaimana adanya berdasarkan
sumber-sumber literatur yang telah dipublikasikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
berorientasi pada pengujian hipotesis, melainkan pada penyusunan narasi analitis
mengenai dinamika wakaf digital dalam konteks ekonomi Islam kontemporer (Moleong,
2017).

Data penelitian sepenuhnya diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang relevan,
baik primer maupun sekunder. Sumber primer meliputi peraturan perundang-undangan,
fatwa, serta laporan resmi lembaga seperti Badan Wakaf Indonesia (BWI), Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), dan Kementerian Agama. Adapun sumber sekunder meliputi buku,
artikel jurnal, prosiding, serta publikasi akademis lainnya yang mengkaji isu wakaf,
filantropi Islam, digitalisasi keuangan syariah, dan pemberdayaan ekonomi. Pemilihan
sumber literatur didasarkan pada keterkinian, kredibilitas, dan relevansinya dengan topik
penelitian (Zed, 2014).

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu menelusuri literatur
yang sesuai melalui perpustakaan fisik maupun digital, serta basis data akademik
nasional dan internasional. Data yang diperoleh kemudian dikompilasi secara sistematis
sesuai dengan tema penelitian. Proses ini memungkinkan peneliti memperoleh
gambaran utuh mengenai perkembangan wacana wakaf digital serta variasi
implementasi yang ditemukan dalam literatur. Langkah ini penting agar hasil penelitian
tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga mampu menampilkan keragaman praktik dan
analisis konseptual yang ada dalam publikasi akademis.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, reduksi data, yakni
memilah informasi dari literatur yang relevan dan mengabaikan yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian. Kedua, klasifikasi data, yaitu mengelompokkan temuan literatur
ke dalam tema-tema utama, seperti konsep dasar wakaf digital, model implementasi,
dampak terhadap pemberdayaan ekonomi umat, serta tantangan dan peluangnya.
Ketiga, penyajian data dalam bentuk deskriptif analitis yang menghubungkan hasil kajian
pustaka dengan kerangka konseptual ekonomi Islam. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan melalui sintesis literatur sehingga dapat menjawab rumusan masalah
penelitian secara menyeluruh (Sugiyono, 2019).

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan analisis yang
komprehensif dan mendalam mengenai wakaf digital dalam perspektif literatur
kontemporer. Pendekatan kualitatif deskriptif yang berpadu dengan studi kepustakaan
memberi ruang bagi peneliti untuk menyoroti aspek konseptual dan normatif sekaligus
menampilkan dinamika empiris yang tercermin dalam berbagai publikasi. Dengan
demikian, hasil penelitian tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori ekonomi
Islam, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan
strategi pengelolaan wakaf digital di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan terhadap
pengelolaan filantropi Islam, termasuk wakaf. Transformasi digital dalam wakaf
memungkinkan terciptanya model baru penghimpunan dana yang lebih efisien,
transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat. Hasil kajian literatur menunjukkan
bahwa digitalisasi wakaf mampu menurunkan hambatan partisipasi masyarakat,
terutama dari segi aksesibilitas dan kemudahan transaksi. Dengan hadirnya aplikasi
berbasis digital, proses berwakaf menjadi lebih sederhana dan tidak lagi terbatas pada
bentuk aset fisik semata (Ascarya, 2020).
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Wakaf digital juga berperan dalam meningkatkan inklusi filantropi Islam. Generasi
muda yang terbiasa dengan teknologi informasi cenderung lebih responsif terhadap
platform digital dibandingkan mekanisme tradisional. Dalam konteks ini, wakaf digital
membuka ruang partisipasi yang lebih luas, bahkan bagi wakif dengan nominal kecil.
Konsep crowdfunding wakaf telah menjadi tren baru yang memperlihatkan bahwa
pemberdayaan ekonomi umat dapat dimulai dari kontribusi sederhana namun
berkesinambungan (Rahman, 2020).

Selain itu, wakaf digital memiliki potensi besar dalam mendukung program
pemberdayaan ekonomi produktif. Dana wakaf yang terhimpun melalui platform digital
dapat dikelola secara profesional untuk kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) berbasis syariah. Dengan pengelolaan yang tepat, hasil dari wakaf produktif ini
dapat disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk modal usaha, beasiswa,
atau layanan kesehatan. Beberapa penelitian menemukan bahwa digitalisasi wakaf
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui distribusi hasil wakaf
yang lebih terukur dan berorientasi pada keberlanjutan (Fitriani, 2021).

Namun demikian, literatur juga menyoroti tantangan yang harus dihadapi dalam
implementasi wakaf digital. Salah satunya adalah aspek regulasi dan perlindungan
hukum. Hingga saat ini, regulasi terkait wakaf digital masih dalam tahap pengembangan,
sehingga terdapat celah hukum yang berpotensi dimanfaatkan pihak tidak bertanggung
jawab. Beberapa studi menekankan pentingnya penguatan regulasi dan tata kelola
untuk memastikan bahwa mekanisme wakaf digital berjalan sesuai dengan prinsip
syariah sekaligus menjamin keamanan para wakif (Huda & Santoso, 2022).

Selain regulasi, isu literasi wakaf juga menjadi persoalan yang tidak kalah penting.
Tingkat literasi wakaf di Indonesia masih relatif rendah jika dibandingkan dengan potensi
yang ada. Hal ini berdampak pada masih minimnya partisipasi masyarakat dalam
memanfaatkan platform wakaf digital. Penelitian menunjukkan bahwa literasi yang baik
mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap instrumen wakaf, termasuk
wakaf berbasis digital (Cahyani & Hakim, 2021). Dengan demikian, edukasi publik perlu
menjadi agenda strategis dalam memperkuat implementasi wakaf digital.

Hasil kajian juga memperlihatkan adanya sinergi yang dapat dibangun antara wakaf
digital dan program pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals).
Wakaf digital dapat diarahkan untuk mendukung berbagai sektor strategis, seperti
pendidikan, kesehatan, ketahanan pangan, dan pengentasan kemiskinan. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip maqashid syariah yang menekankan pada pemeliharaan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Oleh karena itu, wakaf digital dapat dipandang
sebagai instrumen yang bukan hanya bersifat ibadah, melainkan juga solusi
pembangunan berkelanjutan berbasis syariah (Kahf, 2003).

Dari sisi kelembagaan, literatur menunjukkan bahwa peran Badan Wakaf Indonesia
(BWI) sangat krusial dalam mengembangkan ekosistem wakaf digital. BWI sebagai
regulator dan koordinator memiliki tugas untuk menetapkan standar tata kelola,
mengawasi lembaga nazhir, serta mendorong inovasi digital yang sesuai dengan
ketentuan syariah. Beberapa laporan menunjukkan bahwa sinergi antara BWI, OJK, dan
lembaga keuangan syariah dapat memperkuat kepercayaan publik serta memperluas
jangkauan program wakaf digital di Indonesia (Nasution, 2019).

Di sisi lain, implementasi wakaf digital juga menghadapi tantangan teknologi,
terutama terkait keamanan data dan transparansi transaksi. Masyarakat sering kali
masih ragu untuk menggunakan platform digital karena khawatir terhadap risiko
penyalahgunaan data dan dana. Oleh sebab itu, penyedia layanan wakaf digital harus
memastikan adanya sistem keamanan yang memadai, seperti enkripsi data dan audit
keuangan berkala. Transparansi dalam pelaporan juga menjadi kunci untuk membangun
kepercayaan publik terhadap sistem wakaf digital (Ascarya, 2020).

Hasil kajian pustaka juga menekankan bahwa wakaf digital berpotensi menjadi
sarana penguatan ekonomi umat jika dikelola dengan pendekatan inovatif. Integrasi
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wakaf dengan teknologi blockchain, misalnya, dapat menghadirkan transparansi yang
lebih tinggi dalam distribusi dana. Inovasi semacam ini dinilai mampu mengurangi praktik
moral hazard yang kerap muncul dalam pengelolaan dana filantropi. Dengan demikian,
perkembangan teknologi justru dapat menjadi peluang untuk mengoptimalkan fungsi
wakaf dalam konteks ekonomi modern (Fitriani, 2021).

Secara keseluruhan, kajian literatur ini menunjukkan bahwa wakaf digital memiliki
posisi strategis dalam pemberdayaan ekonomi umat. Potensinya terletak pada
kemudahan akses, keterbukaan partisipasi, serta peluang untuk mengintegrasikan
wakaf dengan sektor-sektor produktif. Namun, keberhasilan implementasi wakaf digital
tetap bergantung pada tiga aspek utama: regulasi yang kuat, literasi masyarakat yang
memadai, dan tata kelola lembaga yang profesional. Jika ketiga aspek ini dapat
diperkuat, maka wakaf digital berpotensi menjadi instrumen filantropi Islam yang mampu
berkontribusi besar terhadap kesejahteraan umat di era digital.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa wakaf digital
merupakan bentuk inovasi dalam pengelolaan filantropi Islam yang memanfaatkan
teknologi informasi untuk menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana wakaf secara
lebih efektif. Konsep ini tidak mengubah esensi wakaf sebagai amal ibadah, melainkan
memperluas jangkauannya melalui kemudahan akses, transparansi, dan akuntabilitas
yang lebih baik. Dengan hadirnya wakaf digital, partisipasi masyarakat—terutama
generasi muda dan masyarakat perkotaan—menjadi lebih inklusif karena mereka dapat
berkontribusi dengan nominal kecil namun berkesinambungan.

Implementasi wakaf digital saat ini telah berkembang dalam berbagai bentuk,
seperti wakaf uang digital, crowdfunding wakaf, serta integrasi dengan sistem keuangan
syariah. Mekanisme yang digunakan mencakup registrasi melalui platform daring,
transaksi digital, hingga penyajian laporan transparan yang dapat diakses oleh wakif.
Model ini menunjukkan adanya sinergi antara lembaga nazhir dan penyedia teknologi
untuk menghadirkan layanan wakaf yang sesuai dengan kebutuhan era digital.

Dari perspektif pemberdayaan ekonomi umat, wakaf digital memiliki potensi
strategis dalam mendukung program ekonomi produktif. Dana yang terhimpun secara
digital dapat diinvestasikan pada sektor-sektor usaha mikro, pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur sosial. Dengan demikian, wakaf digital tidak hanya memperkuat fungsi
sosial, tetapi juga menjadi instrumen pembangunan ekonomi berbasis syariah yang
berkelanjutan.

Namun demikian, implementasi wakaf digital masih menghadapi sejumlah
tantangan. Rendahnya literasi masyarakat, lemahnya regulasi khusus, serta isu
keamanan data menjadi faktor penghambat optimalisasi. Meski demikian, peluang
pengembangan masih terbuka lebar. Inovasi teknologi seperti blockchain, dukungan
regulasi yang lebih jelas, serta peningkatan literasi publik diyakini mampu memperkuat
peran wakaf digital di masa mendatang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa wakaf digital berpotensi
menjadi instrumen filantropi Islam yang relevan dengan tuntutan zaman dan dapat
berkontribusi signifikan dalam mewujudkan kesejahteraan umat. Oleh karena itu,
penguatan aspek regulasi, literasi, dan tata kelola profesional menjadi langkah krusial
untuk memastikan keberlanjutan serta efektivitas implementasi wakaf digital di
Indonesia.
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